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dasarnya kekayaan ke,
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Ya, bahkap se agianecln.sala telah dimanfaatkan, sedangkan lainnya
A memilikj g 5 14MNYa namanyapun belum diketahui. Pada

apa a : -
'Pal. memulihkan dirinya, namun kemampuan

ekologi, teknologi, bi

menunjukkan bahwa kesadaran yang amat tinggi. Hal ini
: masyarak .

kelestarian SDA, schingga pemm:;;slz at masih rendah untuk mau peduli terhadap

akibatnya terjadi pemborosan SDA hayattzil.nnya Sering tidak terkontrol dan tidak efisien,

1§ amat penting misalnya mulai hil beberapa jenis
tanamantyang da};:}:h amat akrab. di sekitar lingkungan kitya’ baik itu iﬁ:yfanaman :af:an
g l::n:;zlnnall; ah k-buahan akibat Unplémentasi metode pertanian modern. Pada beberapa
Jel'lsl:ln ; lll arena untuk kepentingan pemenuhan kebutuhan pangan masyarakat
;(ml 4 ll'i, §Juga ted?h ';'el?iad; geflyeragaman varietas. Hal ini akan sangat merugikan karena

elebihan yang dimiliki oleh jenis tanaman lokal semakin tidak dipenti Jika hal ini
dilanjutkan maka dalam wakt & N YT 5

. dak terlalu lama akan terjadi kepunahan pada jenis lokal.
Oleh karena itu untuk mendukung ketahanan pangan dan pertanian yang berkelanjutan perlu

pelestarian dan pemanfaatan sumber daya genetik tanaman [Anonim, 2006]. Pelestarian
terhadap plasma nutfah tanaman buah-buahan perlu dilakukan untuk menjaga dari kepunahan.
Di sisi lain masih banyak jenis tanaman buah-buahan yang merupkan komoditas andalan
suatu wilayah/daerah tertentu tetapi belum dikembangkan.

Pengertian plasma nutfah adalah sumber genetik tanaman yang memiliki keragaman
genetik luas yang ditimbulkan perbedaan varietas, populasi, strain, galur, klon maupun mutan
dari species yang sama dan berasal dari lokasi agroklimat atau asal-usul yang berlainan
[Sumarno. 1994]. Kekayaan plasma nutfah tanaman buah-buahan yang beraneka ragam dan
tersebar di seluruh wilayah nusantara merupakan potensi sumber daya yang mengunnm.gka.n,
karena memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan digemari oleh masyarakat. Keberadaan jenis-
jenis tanaman buahyang memiliki sifat spesifikperlu dikembangkan, diteliti dan dimanfaatkan
potensinya untuk kepentingan ekonomi masyarakat tanpa mengurangi atau mengancam
kelestariannya. T i

Untu)l,( melestarikan plasma nutfah tanaman buah-buahat} agar terhmda.r da?u ancaman
kerusakan dan kepunahan maka diperlukan teknik konservasi baik secara in-situ maupun
secara ex-situ [Hasanah 2004]. Konservasi plasma nutfah secara ex-situ medr.upakal_l cara

) dan efisien dan membuat sumber genetik selal_u tersedia bagi para
mﬁiﬁgn;f::“ and Jackson.1986], dan salah satunya melalui Pembuatan Kebun

. ksi tanaman buah-buahan. Studi tentang
Agrowisata yang sekaligus merupaken kebun K0 EUE nting dan perah dilakukan di

i . aman Buah Langka ax{lat pe Sy .
.l'l_lmﬁhsn kmg\mt?za;azan (Susilo, A; D. Harjanta; M. Tohiron; dan E. Nurhartati.

2008).
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Tahapan dan parameter

1. Kegiatan eval
seluruh jenis
kebun terseh

penelitian, meliputj :

uasi, dilakyk
dan jumlak tainar:::gsn cara mencatat dan menghitung secara langsung

ut, uah dan tanaman hias yang ada/eksisting di areal
2. Identifika
S1 dan ) a2
j enis-jenis lamam[mnl:)erlan nomenkaltur, kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui
menggunakan “Sina;apo :a;‘d C:?g tanaman hiasdi kebun agrowisata. Identifikasi
g 5 I¢ ldentification of fl » -
untuk identifikas; i b of tlora book” dan beberapa Text book lainnya
o

Tingkat pemanfaatan, kendala pengelolaan dan solusi yang dijalankan.
Data hasil pengamatan

, selanjutnya diadak ] i i i
SRR utnyadiiakokan 5, jutny 1 an tabulasi data.Dari hasil tabulasi data

alisis data secara diskriptif-kuantit if 1saji
model tabelling, dan ilustrasi A W e

yang diperlukan untuk mendukung keseluruhan penelitian ini.

Hasil dan Pembahasan
Identifikasi Jenis-Jenis Tanaman di Kebun Agrowisata Bhakti Alam
1. Kondisi Eksisting Tanaman Buah di Kebun Agrowisata Bhakti Alam
: Hasil lde_nﬁﬁkasi terhadap jenis-jenis tanaman buah-buahan yang ada di kebun
agrowisata bhakti alamdisajikan pada Tabel 1.
. .Jems tanam.an buah-buahan hasil inventarisasi di kebun agrowisata ternyataditemukan
22 _];I]IS, 125 varietas, dengan total populasi 8004 tanaman.Dari 22 jenis tanaman buah
tersebu

ut semuanya bernilai ekonomi tinggi(Tabel 1.).Jenis buah yang menjadi icon dari kebun
agrowisata bhakti alam adalah durian.Di kebun ini terdapat 1600 pohon durian jenis montong,

dan 757 pohon varietas local.211 durian matahari, 63 pohon durian Lay dan siriwig 90
pohon.Jenis buah lainnya yang dominan antara lain kelengkeng merah local 524 pohon dan
kelengkeng pimpong sebanyak 240 pohon, buah naga merah 350 pohon, srikaya new variety
100 pohon, salak pondoh 300 pohon, jambu bol 225 pohon. Khusus untuk golden melon
ditanam pada beberapa macam green house besar, dan dapat dipanen setiap saat untuk
memenuhi kebutuhan pengunjung kebun agrowisata bhakti alam.

Selain itu juga dilakukan pula identifikasi terhadap j_enis-jeni_s tanaman buah yang
sudah termasuk katagori langka. Adapun kreteria yang dipakai sebagai katagori buah langka
adalah berbagai jenis tanaman buah yang selama ini sudah jarang ditemukan, tidak lagi
dibudidayakan oleh masyarakat, dan masih jarang d?teliti. Adapun hasil _1dent]1)ﬁlfha;sﬁ1 Sata

tentang jenis-jenis tanaman buah langka yang terdeteksi ada di kebun agrowisata am
- - ] 2- .
disaajikan Pada Tabe ah laneka yang terdapat di kebun agrowisata bhakti alam sebanyak

s tanaman bu- - yan Dari 40 jenis tersebut, 20 jenis bersifat endemik/asli
s dengan pop R e ha . troduksi baik dari luar Kabupaten Pasuruan
dari daerah setempat, sisanya adalah varietas 1 O Thodtond kA
maup: i eri, seperti dari Jawa Barat, Papu2, ool buah yang tergolong
China ( B, ll;egber;daan berbagai jenis/keragaman hayati tanamat uhazus gile o

e (Tabel ki sebagai induk dan merupakan plasma nutfah ya:EOnomi masysm m‘kat
ini amat pemmgberda o alam yang penting bagl kepentingan o
i en .
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2. Kondisi Eksisting Tanaman Hias di Kebun Agrowiat Bhakti Alam

. Hasil in‘»{emarisasi .di lahan agrowisata bhakti alam menunjukkan bahwa ada berbagai
jenis tanaman hias yang dipelihara baik pada greenhouse maupun di sekitar perumahan untuk
keindahan alam.Lebih rinci mengenai jenis tanaman hias dimaksud disajikan pada Tabel 3.

\ Selan} tanaman buah, hasil inventarisasi menunjukkan bahwa di kebun agrowisata
bhakti alam juga terdapat 62 jenis tanaman hias yang terdiri dari 43 jenis tergolong kelompok
§cn}ak, dan 19 jenis perdu (Tabel 3.). Hal ini menunjukkan bahwa keragaman hayati untuk
Jenis tanaman hias di kebun agrowisata tersebut juga cukup tinggi.Jenis tanaman hias ini
sengaja dipelihara untuk mendukung dari segi estetika terhadap keberadaan kebun agrowisata.

Tingkat pemanfaatan, kendala pengelolaan dan solusi yang diberikan

Pemanfaatan suatu kebun koleksi plasma nutfah dapat dilakukan secara langsung
untuk pemenuhan kebutuhan pangan, sandang, papan, dan obata-obatan (Fatmawati, 1.J., M.
Hendra., N.S. Aryani., dan Ramdhani.2000).Pemanfaatan dapat melalui budidaya maupun
pemanenan secara langsung di alam.Berbagai kultivar dan kerabat liar tanaman buah
digunakan untuk memenuhi kebutuhan gizi masyarakat.Pemanfaatan semacam ini merupakan
pemanfaatan pada tingkat individu terhadap individu-individu yang sudah terseleksi
berdasarkan penampilan tanaman dan sifat agronominya.

Untuk pemanfaatan sederhana, secara fisik pengambilan (panen) buah-buahan hanya
terbatas dilakukan pada saat musim panen buah. Namun karena tiap jenis buah saat panennya
tidak bersamaan, seharusnya hampir sepanjang tahun masyarakat dapat memanfaatkan buah
yang ada. Di kebun agrowisata pemanfaatan buah oleh masyarakat yang mengunjungi kebun
tersebut dilakukan setiap hari dengan melihat jenis buah yang ada dan siap petik. Misalnya
untuk golden melon dimanfaatkan untuk dijual pada masyarakat/pengunjung setiap saat,
sedangkan untuk duren dimanfaatkan setiap musim duren tiba antara bulan nopember sampai
dengan bulan januari.

Pemanfaatan skala akademik.Sebenarnya eksistensi suatu kebun agrowisata
disamping dimanfaatkan untuk kepentingan ekonomi masyarakat, juga untuk kepentingan
akademik, yakni untuk penelitian di bidang pertanian, biologi, taksonomi, keragaman hayati,
dll.Secara tidak langsung plasma nutfah dapat digunakan pada tingkat gen, sebagai penyedia
agen hayati dalam bidang pemuliaan tanaman (Fatmawati, ef al. 2000).Namun hingga saat ini
pemanfaatan untuk penelitian pemuliaan tanaman masih sangat terbatas pada penggunaan
tanaman tertentu untuk batang bawah pada penelitian stek tanaman buah tertentu. Penelitian
pada tingkat bioteknologi masih terbatas pada pengembangan jenis tanaman hias tertentu
untuk diperbanyak melalui teknik kultur jaringan dengan memanfaatkan metabolit sekunder

pada daun mawar sebagai bahan baku bioparfum. Hal ini sudah dilaksanakan di laboratorium
Kultur Jaringan Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian Universitas Wijaya
Kusuma Surabaya.

Pemanfaatan dari sisi estetika dan agrowisata.Keberadaan kebun bhakti alam
memang sejak awal didisain untuk kentingan agrowisata dengan memanfaatkan nilai suatu
produk pertanian.Manfaat lain dari keberadaan kebun agrowisata bhakti alam ini adalah
manfaat ekologi dan keseimbangan lingkungan. Dengan adanya ribuan jenis tanaman buah-
buahan di kebun ini, ditambah dengan jenis pohon pelindung di areal sekitarnya, akan
menjadi pemasok utama oksigen (0O2) dan penyerap kadar pollutan. Jenis tanaman penyerap
polutan yang ada di kebun koleksi antara lain : pohon sono, kelompok pohon mangga, matoa,
kepel, kecapi, kreco, kenitu, duku, langsep, sawo kecik. sawo manila, gayam ,luwih, dlll. Luas
kebun koleksi adalah 60 hektar, merupakan Ruang Terbuka Hijau (RTH) dan dapat berfungsi
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.1998).

P peningkatan kualitas
L estetika, ckologis,
Puryono, S., dan R B.

n.Jenis tanaman buah lainnya sepertj : g _ itas durian, mangga, dan
ecars khus.us untuk dipersiapkan mendyk

Untuk mengatasi kendala di .

ain : (a) manajemen berupa aau?l;uzli(tas, ks solusi yang telah diimplementasikan anara
e Yy melakukan perombakan struktur organisasi terhadap
man -l yang ada, (b) pengaturan SDM untuk kebun menyangkut jenis %anaman di green
house dan di lapangan serta mengadakan pengawasan terhadap karyawan kebun agarglrcbih
é dan efisian dalam bekerja, (c) melakukan adaptasi dan mitigasi di areal kebun
agrowisata sebagai akibat dampak perubahan iklim global.

: Ke depan di .kebun ini perlu dilakukan penelitian tentang karakter dari jenis tanaman
buat dan tanaman hias yang ada.Karakterisasi adalah kegiatan dalam rangka mengidentifikasi
sifat-sifat penting yang bernilai ekonomis, atau merupakan penciri dari varietas yang
‘bersangkutan, Sifat/karakter yang diamati dapat berupa karakter morfologi, karakter
‘agronomis, karakter fisiologis, marka isoenzim, dan marka molekuler (Soemantri, LH., M.
asanah., dan H. Kurniawan. 2008).Setelah dilakukan identifikasi berdasarkan habitusnya dan
~ pengelompokan secara khusus terhadap jenis yang dianggap langka, selanjutnya dilakukan
ffelaah terhadap karakter sifat agronomi khususnya diskripsi taksonomi pohon.

Kesimpulan dan Rekomendasi

~ Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang

~ kesimpulan bahwa di kebun a owisata ‘ ,

' l;f:glll yalmiba;"_ jenis tanamair, 125 varietas, dengan total pop}lla§1 8004 tag:t;lan yang
semuanya bernilai ekonomi cukup tinggi. Selain itu dlt_emulgan 40 (;emrash tan?::nan . semmm
populasi 445 tanaman dengan 20 jenis bersifat endemik/asli dari dae 6;e‘ -pamm it
~ sisanya adalah varietas introduksi. Di kebun bhakti alam juga terdapat &2 oS 0
 terdiri 43 jenis tergolong kelompok semak, dan 19 jenis perdu. Pemanter. ey

. ini baru tahap diambil hasilnya saat panen, menyedlakan. materi 1( dalaepulm
litian dan pengembangan ilmu pertanian dan biologi, dan W‘as::]aahagf"- l:nbmbeﬁ
e elama inipengelolaan kebun belum optimal karen® B o iy
LS e don Karakterisasi, dokumentasi belum memadai en

AKX\ atr’ 2 3
vatan terutama pada musim kemarau.
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Tabel 2. Daftar Jenis Tanaman Buah Langka di Kebun L

[ ——

NO

|

Ve NAY LN~

10.
11.
X2
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22,
23.
24.
25,
26.
27.
28.
29,
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40

Sumber : Analisis Data Primer (201 2)

Komoditas Varietas Jumlah | Umur
( p@ﬂLJf@Lﬂ
Acerolla Italia 10 6
Alkesa Lokal 3 5
Asam manis Thailand 5 |
Abiu Intro B
Buni Lokal 3- 10
Burahol Lokal 6 4
Biwa China 3 ,
Cempedak Lokal 2 6
Cerme Lokal 5 6
Gandaria Lokal 3 09 -
Gowok Lokal 4 20
Juwet Jumbo & Putih 15 3
Jeruk pepaya Lokal 10 -6
Kesemek Lokal Pujon 20 A
Kapulasan Lokal 2 3-17
Kecapai Thailand 5 4
Kedondong Karimun 15 6
Kelapa pandan Thailand 23 4
Kelapa kopyor Lokal /Kuljar 30 2-3
Kelapa entog Lokal 10 6
Kepundung Lokal 5 3
Kemiri Lokal 5 10-20
Buah mentega Lokal 12 ol
Mundu Lokal 4 e
Macadamia Intro 5 2008
Nam-nam Lokal 50 2008
Putsa Thailand 3 2006
Pijitan Lokal 10 -
Pisang Macam-macam >100 | 2000,12
Salam lokal > 10 ¥
Buah Tin Jordan 20 2007
White sapote Introduksi 10 2007
Black sapote Introduksi 1 2009
Cemkada Jawa Barat 2 2010
Meme Sapote Introduksi 4 2009
Sawo Ubi lokal 4 2000
Kacang Brasil Introduks;i 4 2010
Jambu Bira Papua 10 2010
Plum DR Introduksi 1 2010
Chery DR Introduksi 1 2010
Total
e s |

100 % sudah berbuah

Keterangan W

100 % sudah berbuah
100 % sudah berbuah
Belum berbuah
50 % sudah berbuah
100 % sudah berbuah
100 % sudah berbuah
100 % sudah berbuah
100 % sudah berbuah
Belum berbuah
25 % sudah berbuah
100 % sudah berbuah
25 % sudah berbuah
10 % sudah berbuah
50 % sudah berbuah
Belum berbuah
100 % sudah berbuah
Belum berbuah
Belum berbuah
100 % sudah berbuah
Belum berbuah
100 % sudah berbuah
30 % sudah berbuah
Belum berbuah
Belum berbuah
100 % sudah berbuah
100 % sudah berbuah
100 % sudah berbuah
100 % sudah berbuah
100 % sudah berbuah
100 % sudah berbuah
50 % sudah berbuah
Belum berbuah
Belum berbuah
25% sudah berbuah
100% sudah berbuah
100 % sudah berbuah
Belum berbuah
SUdah Bel’buah
Sudah Berbuah
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